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ABSTRAK
GRAPHICAL ABSTRACT

Maraknya pengguna kendaraan di Kota Makassar sebagian besar
e — memerlukan pemeliharaan dan perbaikan saat kendaraan mengalami
masalah. Pencarian suatu lokasi merupakan satu masalah yang paling
banyak dibahas saat ini. Banyaknya bengkel yang tersebar di Kota Makassar
tidak sebanding dengan informasi tentang lokasinya. Agar mempermudah
= ° masyarakat dalam mencari dan menjangkau suatu lokasi dari bengkel,
Aktif proses pencarian lokasi dapat dilol;ukcm dengop memonfoo’rkon teknologi
* dari Google Maps APl yang mana kita dapat melihat lokasi bengkel tersebut.
Maka dari itu, perlu adanya aplikasi yang dapat memberikan informasi
fentang letak bengkel yang masih buka yang ada disekitar kita, yang
nantinya mempermudahkan kita untuk mengetahui bengkel yang mana
A XD &= "E““R“Z‘:m'j""ﬂ‘”“ )& yang masih buka dan terdekat dari lokasi kita.
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PENDAHULUAN

Maraknya pengguna kendaraan di Kota Makassar
sebagian besar memerlukan pemeliharaan dan
perbaikan saat kendaraan mengalami  masalah.
Pencarian suatu lokasi merupakan satu masalah yang
paling banyak dibahas saat ini. Banyaknya bengkel
yang tersebar di Kota Makassar tidak sebanding
dengan informasi tentang lokasinya. Agar
mempermudah  masyarakat dalam mencari dan
menjangkau suafu lokasi dari  bengkel, proses
pencarian lokasi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi dari Google Maps APl yang
mana kita dapat melihat lokasi bengkel tersebut.

Bengkel adalah tempat yang sangat dibutuhkan
para pengendara yang mengalami masalah pada
kendaraanya, bagaimana ketika kendaraan kita tiba-
tiba mengalami masalah di jalan? Pastinya kita segera
mencari bengkel yang ada di sekitar jalan yang kita
lewati saat itu. Bagaimana jika kita tidak mengetahui
pasti lokasi bengkel yang ada di sekitar kita2
Bagaimana jika kita mengetahui lokasi bengkel tapi
bengkel tersebut tutup?.

Kemajuan  teknologi  Informasi  kini  telah
berkembang dengan sangat cepat. Dengan adanya
kemajuan teknologi ini maka suatu kinerja manusia
dapat lebih efektif dan efisien. Kemajuan teknologi ini
terjadi hampir di semua aspek kehidupan, salah
satunya adalah kemajuan teknologi komunikasi. Kini
semua informasi yang diinginkan dapat diperoleh
menggunakan media mobile phone / handphone. Hal
ini diakibatkan karena fungsi dari mobile phone yang
dapat digunakan dimana saja dan kapan sagja.
Penggunaan media mobile phone lebih praktis karena
dengan ukuran yang kecil dan mudah dibawa akan
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
mencari informasi yang diinginkan dengan cepat dan
mudah.

Google Maps APl adalah fungsi pemrograman
yang disediakan oleh Google Maps. Google Maps bisa
di integrasikan kedalam Web atau aplikasi yang
sedang buat. Contoh sederhanya misalkan kita ingin
membuat Sistem Informasi Geografis (SIG), dengan
memanfaatkan Google Maps API, kita bisa membuat
SIG  tanpa perlu memikirkan Peta, dengan
menggunakan Google Maps dan memanggil fungsi-
fungsi yang dibutuhkan seperti menampilkan peta,
menempatkan marker dan sabagainya. Maka dari itu,
perlu adanya aplikasi yang dapat memberikan
informasi tentang letak bengkel yang masih buka yang
ada disekitar kita, yang nantinya mempermudahkan
kita untuk mengetahui bengkel yang mana yang masih
buka dan terdekat dari lokasi kita.

TINJAUAN PUSTAKA
Perancangan

Sistem merupakan suatu jaringan kerja  dari
prosedur-prosedur  yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan
atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Dari
pengertian sistem diatas dapat disimpulkan bahwa
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sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari
variabel-variabel yang saling berkaitan,  saling
terorganisasi dan bergantung antara satu sama lain
agar dapat mencapai fujuan yang telah ditetapkan.
[1]. Implementasi yang sukses ditandai dengan
terjiawabnya masalah yang dihadapi, sementara
kegagalan ditandai masih adanya masalah yang
sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini didapatkan
laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya. Dengan
sekumpulan kemampuan untuk mengolah
informasi/data yang diperlukan dalam  proses
pengambilan  keputusan, sistem hanya berfungsi
sebagai alat bantu manajemen. Jadi sistem ini tidak
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi pengambil
keputusan dalam membuat keputusan. Tapi sistem ini
dirancang hanya untuk membantu pengambil
keputusan dalam melaksanakan tugasnya [2].

Tujuan dari perancangan sistem secara umum
adalah untuk memberikan gambaran secara umum
kepada user tentang sistem yang dikembangkan.
Adapun alat yang di gunakan dalam perancangan
sistem secara umum yaitu dengan menggunkan UML
(Unified Modeling Language).

Metode Haversine Formula

Hukum haversine adalah semua persamaan yang
digunakan berdasarkan bentuk bumi yang bulat
(spherical earth) dengan menghilangkan faktor bumi
itu sedikit elips (elipsodial factor). Ini merupakan kasus
khusus dari formula umum dalam trigonometri
bolo,hukum haversines, yang berkaitan dengan sisi
sudut segituga bola. [3]

Gambar 1. Segitiga Bola Dengan Hukum Haversine
Formula
Sumber : https://ca.wikipedia.org/wiki/
Férmula_del_Haversine

Dalam unit bola, sebuah “segitiga” pada permukaan
bola didefenisikan sebagai lingkaran-lingkaran besar
yang menghubungkan figa poin u,v,dan w pada bola.
Jika panjang dari ketiga sisi adalah (dari u ke v), b(dari
u ke w) dan (dari v ke w), dan sudut-sudut yang
berlawanan ¢ dan C. Maka hukum haversine menjadi :

Haversin (c) = haversin(a-b) +sin(a) sin(b) haversin
(C). (1)

Haversine formula nantinya akan digunakan dalam
perhitungan jarak antara dua titik GPS. Dalam hal ini
adalah titk GPS user dan ftitik GPS tujuan, titik GPS ini
berisikan latitide dan longitide, sehingga dapat



menjadi kunci utama dalam perbandingan jarak pada
penentuan lokasi bengkel terdekat. Berikut rumus
haversine yang cakan di implementasikan kedalam
kasus ini:

Haversine( ) = haversine (61-62) + cos(61) cos(62)

haversine (A2-A1)
Dimana:

61 = latitude dari titik 1 atau posisi user.

62 = |atitude dari titik 2 atau lokasi tujuan.

Al =longitude dari titik 1 atau posisi user.

A2 = longitude dari titik 2 atau posisi lokasi tujuan.

D = Jarak antara dua titik.

R = Radlius.

Google Maps

Google maps adalah jasa peta gratis dan online yang
isediokan oleh google yang dapat ditemukan di
http://maps.google.com. ada situs tersebut kita dapat
melihat informasi geografis pada hamper emua
wilayah dimuka bumi. Layanan google maps ini
interaktif, arena didalamnya peta dapat digeser sesuai
keinginan pengguna, mmengubah tingkat zoom, serta
mengubah tampilan peta. [4] Google maps juga
menawarkan peta yang dapat diseret dan gambar
satelit untuk seluruh dunia, serta menawarkan rute
perjalanan.

Cara Kerja Google Maps

Google maps dibuat dengan menggunakan
kombinasi dari gambar data, database, serta objek-
objek interaktif yang dibuat dengan bahasa

pemrograman HTML , Javascripf, dan AJAX., serta
beberapa bahasa pemrograman lainnya. Gambar-
gambar peta yang muncul pada layar merupakan
hasil komunikasi dari pengguna dengan dafabase
pada web server google untuk menampilkan
gabungan dari potongan-potongan gambar yang
diminta. Seluruh citra yang ada diintegrasikan ke
dalam suatu dafabase pada google server, yang
nanfinya  akan dipanggil sesuai  kebutuhanan
permintaan.

Google Maps API (Application Programing Interface)
Google Maps Application Programing Interface (API)
merupakan suatu fitur aplikasi yang dikeluarkan oleh
google untuk memfasilitasi pengguna yang ingin
mengintegrasikan google  Maps ke dalam
aplikasi/website masing-masing dengan menampilkan
data point milik sendiri. Dengan menggunakan Google
Maps API, Google maps dapat diembed pada aplikasi
eksternal. Agar aplikasi google maps dapat muncul di
aplikasi/website tertentu, diperlukan adanya API key.
APl key merupakan kode unik yang digenerasikan oleh
google unfuk suatu aplikasi/website tertentu, agar
server google maps dapat mengenadli [5].

Web

World Wide Web (WWW) adalah sistem pengakses
informasi dalam internet yang biasa dikenal dengan
istlah web. Web menggunakan protokol yang disebut
HTTP (HyperText Transfer Protocol) yang berjalan pada
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TCP/IP. Dengan menggunakan HyperText, pemakai
dapat melompat dari suatu dokumen ke dokumen lain
dengan mudah, dengan cukup mengklik fext-text
khusus yang pada awalnya ditandai dengan garis
bawah. Penggunaan HyperText pada web juga telah
dikembangkan lebih jauh menjadi HyperMedia.
Dengan menggunakan pendekatan HyperMedia,
tidak hanya text yang dapat dikaitkan, melainkan juga
gambar, suara, dan bahkan video [6].

Mobile Web

Mobile web bertujuan untuk mengakses layanan data
secara wireless dengan menggunakan perangkat
mobile seperti handphone, pada dan perangkat
portable yang tersambung ke sebuah jaringan
telekomunikasi selular. Mobile web yang diakses melalui
perangkat  mobile  perlu  dirancang dengan
mempertimbangkan keterbatasan perangkat mobile
seperti sebuah handphone yang memiliki sebuah layar
dengan ukuran yang terbatas ataupun beberapa
keterbatasan pada sebuah perangkat mobile. [7]

Pada Mei 2005 mobile web di keluarkan oleh W3C
(World Wide Web Consortium) dengan nama Mobile
Web Initiative (MWI) dengan tujuan membuat web
dapat diakses dari sebuah perangkat mobile secara
sederhana seperti mengakses web dari sebuah
komputer desktop. Dalam membuat sebuah mobile
web membutuhkan implementasi untuk perbaikan dari
seqi interoperability, usability dan accessibility pada
sebuah mobile web. Mobile Web umumnya berukuran
ringan disetiap alamannya yang ditulis dengan
Extensible Hypertext Markup Language (XHTML) atau
Wireless Markup Language (WML) untuk mengirimkan
konten ke perangkat mobile. Selain itu beberapa teknik
seperti dengan menggunakan Adobe Flash Lite atau
Sun J2ME yang memungkinkan untuk membuat
perangkat mobile yang lebih bervariasi[8].

Mobile web furut berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi web. Contohnya saat
teknologi Web 2.0 muncul dimana teknologi web
dipengaruhi oleh faktor sosial. Pada mobile web juga
dikenal dengan sebutan mobile web 2.0, yang secara
singkatnya dapat diartikan membawa teknologi web
2.0 ke sebuah mobile device. Dapat digambarkan
seperti membuka sebuah web 2.0 (contohnya
friendster, flikr, blog) ke dalom sebuah perangkat
mobile. Tetapi secara sederhananya perangkat mobile
berbeda dengan komputer desktop, sehingga banyak
faktor yang menjadi batasan yang patut di perhatikan
ketika membangun sebuah mobile web, salah satunya
adalah ketersedianya data secara real time atau
update berkala ketika ternyadi perubahan data pada
web. Maka untuk membangun sebuah mobile 2.0 yang
mempertimbangkan proses update data secara
berkala dapat dibangun dengan menggunakan teknik
AJAX ataupun Flash Lite

HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

HTTP adalah protokol yang menentukan aturan yang
perlu dikuti oleh web browser dalam meminta atau
mengambil suatu dokumen dan oleh web server dalam



menyediakan dokumen yang diminta oleh web
browser. Protokol ini di desain untuk mentransfer berkas
yang berisi hypertext seperti berkas yang berisi HTML
yang digunakan di World Wide Web, Server dari WWW
biasanya dikenal dengan nama HTTPD. [?]

Protocol ini merupakan protocol standar yang
digunakan untuk mengakses web pages. selain HTTP
terdapat pula secure HTTP yang dikembangkan oleh
Enterprise Integration Technology (EIT), National Centre
for Supercomputing Aplication (NCSA), dan RSA Data
Security. Secure HTIP ini adalah HTTP yang aman
dimana antara pengguna dan server menggunakan
suatu form entry data. Pengguna dapat mengklik pada
sebuah tombol persetujuan yang aman, dan program
klien akan menjalankan sebuah kunci keamanan bagi
sesi tersebut dengan form tersebut. [10]

Database
Database adalah suatu koleksi / kumpulan dari data
yang persistent, yaitu ada yang berbeda satu dengan
yang lainnya dan biasanya merupakan data yang
bersifat sementara dimana kumpulan data tersebut
dapat digunakan oleh sistem - sistem aplikasi dari suatu
perusahaan. Dafabase dikatakan merupakan suatu
tempat untuk menyimpan data. Pada sebuah
database bisa terdapat satu atau lebih tabel dan
query. Operasi yang biasanya dilakukan pada
database berhubungan erat dengan pengaksesan
tabel atau query [11].

Selain itu database dapat didefinisikan dalam
sejumlah sudut pandang, seperti:

e Himpunan kelompok data (arsip) yang saling
berhubungan yang diorganisasikan sedemikian
rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

e Kumpulan data yang saling berhubungan yang
disimpan bersama sedemikian rupa dan tanpa
pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

e Kumpulan file  /tabel/arsip  yang  saling
berhubungan yang disimpan dalam media
penyimpanan elekfronis[12].

MySQL

MySQL adalah salah satu jenis basis data server yang
menggunakan bahasa Sfrucfured Query Language
(SQL) dan termasuk Relational Database Management
System (RDBMS). Pada MySQL dalam operasi client-
server melibatkan server daemon MySQL di sisi server
dan berbagai macam program serta library yang
berjalan disisi client. MySQL mampu melayani data
yang cukup besar. MySQL merupakan database yang
sangat populer digunakan untuk membangun aplikasi
web yang menggunakan datfabase sebagai sumber
dan pengolahan datanya. Kepopuleran MySQL
dimungkinkan karena kemudahannya untuk
digunakan, cepat secara kinerja query dan mencukupi
untuk kebutuhannya untuk digunakan, cepat secara
kinerjia query dan mencukupi untuk kebutuhan
database perusahaan-perusahaan. [13]
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MySQL merupakan database yang digunakan oleh
situs-situs terkemuka di Indonesia unfuk menyimpan
data. Software database MySQL kini dilepas sebagai
manajemen database yang open source sebelumnya
merupakan software database yang shareware.
Shareware ini merupakan suatu software yang dapat
didistribusikan  secara  bebas untuk keperluan/
penggunaan secara pribadi, tetapi jika digunakan
secara komersial maka pemakai harus mempunyai
lisensi dari pembuatnya. Software open source
menjadikan software dapat didistribusikan secara
bebas dan dapat dipergunakan untuk keperluan
pribadi maupun komersial, termasuk di dalamnya
source code dari software tersebut.

XAMPP

XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem
operasi apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl.
XAMPP adalah paket software yang didalamnya sudah
terkandung Web Server Apache, database MySQL dan
PHP Interpreter.

Web Server pada xampp digunaokan unfuk
menyimpan dokumen-dokumen web, komputer ini
akan melayani permintaan dokumen web dari client-
nya. Web server seperti explorer atau navigator
berkomunikasi melalui jaringan (termasuk 14 jaringan
internet) dengan web server, menggunakan HTTP.
Browser akan mengirimkan request ke server untuk
meminta dokumen tertentu atau layanan lain yang di
sediakan oleh server. Server memberikan dokumen
atau layanannya jika tersedia juga dengan
menggunakan profokol HTTP.

UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa
pemodelan untuk sistem atau pemodelan atau
perangkat lunak yang berparadigma berorientasi
objek. Pemodelan sesungguhnya digunakan untuk
penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang
kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah di
pelajari dan dipahami  UML (Unified Modeling
Language) terbagi menjadi sembilan diagram yang
masing-masing memiliki aturan-aturan tertentu dalam
penyusunan. [14]

Diagram-diagram tersebut tersusun atas sejumlah
elemen grafik yang saling membentuk satu kesatuan
dalam pemodelan software. Masing-masing diagram
UML mempresentasikan berbagai sudut pandangan
terhadap sistem dan mendefenisikan apa yang
dikerjakan oleh sistem, bukan bagaimana sistem
berkerja.

e Diagram untuk requirement dan desain, terdiri dari
tujuh diagram, diantaranya adalah Use Case
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Object
Diagram, Sequence Diagram, Collaboration
Diagram, State Diagram.

e Diagram mengenai organisasi umum soffware,
terdiri dari satu diagram, yaitu Diagram Package

e Diagram unfuk implementasi, terdiri dari suatu
diagram, vyaitu Component & Deployment
Diagram.



Unified modeling language (UML) yang berarti

bahasa pemodelan standar. Ketika membuat model
menggunakan konsep UML ada aturan-aturan yang
harus diikuti. Bagaimana elemen pada model-model
yang kita buat brhubungan satu dengan yang lainnya
harus mengikuti standar yang ada. UML bukan hanya

sekedar

diagram, tetapi juga  menceritakan

konteksnya. UML diaplikasikan untuk maksud tertetu,
biasaya antara lain untuk:

1.
2.

3.

Merancang perangkat lunak

Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan
proses bisnis

Menjabarkan proses secara rinci untuk analisis dan
mencari apa yang diperlukan sistem
mendokumentasi sistem yang ada, proses — proses
dan organisasinya [15].

Penelitian Terdahulu
Adapun Penelitian Sebelumnya yang penulis gunakan

sebagai

rujukan terhadap penelitian ini  adalah

sebagai berikut:
a. Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk

Pemetaan Pariwisata Kabupaten Gianyar: | Wayan
Eka Swastikayana (2011). Pada Penelitian SIG
berbasis web ini bertujuan untuk menghasikan SIG
dengan visudlisasi data spasial yang berisi informasi
letak obyek-obyek wisata dan fasilitas penunjang
wisata  yang disajikan  secara jelas kepada
masyarakat sebagai promosi wisata Kabupaten
Gianyar. [16]

. Aplikasi Google Maps APl Dalam Pengembangan

Sistem Informasi Geografis (SIG) Pariwisata Berbasis
Web (Studi Kasus : Kabupaten Sidoarjo): Mashita
Enggar Kusuma, Yanto Budisusanto  (2015).
Menyajikan informasi dan menyediakan fitur agar

masyarakat Kabupaten Sidoarjo dapat
berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan
pariwisata menggunakan Web  GIS dan

memanfaatkan Google Maps APl dan mengetahui
kebergunaan Web GIS melalui uji kebergunaan
yang dilakukan terhadap tampilan web. [17]

. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuddin S. pada

tahun 2020 dengan judul penelitian Land suitability
analysis using geographic information system (GIS): a
case study in Soppeng district. Penelitian ini
bertujuan  unfuk  mengidentifikasi  kesesuaian
penggunaan lahan diandalisis kesesuaian lahan
pertanian menggunakan sistem informasi geografis
di wilayah Kabupaten Soppeng. [18]

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilokukan dalam
penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Pengumpulan data

Pada tahap ini diokukan  proses  untuk
mengumpulkan data - data yang relevan dan
terkait dengan penelitian yaitu mencari data-data
bengkel yang ada dan juga informasi lokasi bengkel
Analisis perangkat lunak
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Pada tahap ini  andlisis dilakukan dengan
memperhatikan  permasalachan  dan  fujuan
dibangunnya Aplikasi Pencarian Bengkel Aktif Di
Wilayah Kota Makassar Berbasis Google Maps API
Rancangan perangkat lunak

Pada fahap ini membuat rancangan aplikasi
pencarian bengkel aktif di wilayah Kota Makassar
yang diinginkan pada tahap andalisis

Penulisan kode program

Pada tahap ini membuat kode program aplikasi
pencarian bengkel aktif di wilayah Kota Makassar
dengan menggunakan bahasa pemrograman php
Penguijian aplikasi

Untuk mengetahui adanya kesalahan pada logika
yang dirancang maka dilakukan uji coba dan bila
terjadi kesalahan dilokukan perbaikan. Evaluasi
dilakukan untuk menguiji fungsi- fungsi dari aplikasi
pencarian bengkel akfif di wilayah Kota Makassar
Implementasi

Pada tahap ini implementasi dilakukan untuk
menerapkan aplikasi yang telah dirancang melalui
proses penguijian sistem

Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah salah satu hal yang penting
dilakukan dalam memperoleh data yang diinginkan.
Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah studi literatur, yang digunakan
yaitu buku-buku, jurnal, prosiding dan internet yang

menyajikan informasi tentang GPS, pemrograman web

dan Google Maps

API.  Dalam penelitian ini,

menggunakan dua sumber data, yaitu :

1.

2.

Data primer yaitu data - data yang berupa data
bengkel yang ada, serta data lokasi bengkel.

Data sekunder yaitu berupa literatur, artikel dan
beberapa referensi yang berkaitan  dan
berhubungan dengan pemrograman web, google
mayps api, dan GPS.

Pengujian Sistem

Metode Pengujion yang digunakan oleh penulis
adalah Black Box. Black Box digunakan untuk menguji
fungsi-fungsi dari perangkat lunak yang dirancang.

Pengujian Black Box berfokus
fungsional

pada persyaratan

perangkat lunak. Dengan demikian,

pengujian Black Box memungkinkan perekayasa
perangkat lunak mendapat serangkaian kondisi input
yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan
fungsional untuk suatu program. Pengujian Black Box

merupakan
kemungkinan besar

pendekatan  komplementer  yang

mampu  mengungkap kelas

kesalahan dalam kategori sebagai berikut :

1. Fungsi yang tidak benar atau hilang.

2. Kesalahan antar muka (inferface).

3. Kesalohan dalam struktur data atau  akses
database eksternal.

4, Kesalahan kinerja.



Analisis Data

Langkah awal perancangan dalam pembuatan sistem
informasi pengarsipan adalah membuat dokumentasi
dengan menggunakan UML (Unfield Modelling
Languange), dengan menggunakan beberapa buah
diagram, yaitu : use case diagram kemudian membuat
activity diagram, sequence diagram dan yang terakhir
class diagram yang menunjukan setiap akfifitas
program atau sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem

Rancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan
yang dilakukan untuk mendesain suatu sistem yang
mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang
diperlukan guna pelaksanaan perancangan tersebut.

Use Case Diagram

Use case diagram berfungsi untuk menjalankan sistem
jika dilihat menurut pandangan orang yang berada di
luar sistem (actor). Pada sistem ada beberapa actor
yang terlibat dimana acfor tersebut  yang
menggunakan sistem informasi pengarsipan ini.

Tambah Admin  }.

System

Mengelola Data
Admin

<sinpluder>~

<<incliide>>

Ubah Bengkel

Hapus Bengkel  }*"

Mengelola Data
engkel

®
a
]

User Bengkel

Andi Mashdarul Khair et.al / Vol.1 No.1 Desember 2022 hal 32-42

a) Activity Diagram Admin

Admin

Sistem

Olah Data Admin

Olah Data Bengkel

Lihat Maps

(]

Finish

Gambar 3. Activity Diagram Admin
Sumber : Proses Pengolahan Data

b) Activity Diagram User Bengkel

User Bengkel

Sistem

Olah Data Bengkel

Finish

Gambar 4. Activity Diagram User Bengkel

Sumber : Proses Pengolahan Data

Lihat Lokasi Bengkel

RegistrasiBengkel )¢ |

— 1

User Biasa

c) Activity Diagram User Biasa

User Biasa Sistem

Mencari Bengkel

Gambar 2. Use Case Diagram
Sumber : Proses Pengolahan Data

l Mencari Lokasi Benakel]

Activity Diagram
Activty diagram ini mengembangkan proses bisnis dan
urutan akfivitas dalam sebuah proses. Activity diagram
sistem informasi pengarsipan surat yang berlangsung
pada activity diagram menampilkan proses jalannya
sistem informaissi.

Finish

Gambar 5. Activity Diagram User Biasa
Sumber : Proses Pengolahan Data



Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika
diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan infi dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan
(atribut  atau properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan
tersebut (metoda atau fungsi). Class diagram
menggambarkan struktur dan deskripsi class, package
dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti
containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Berikut
kami akan menggambarkan kelas diagram sebagai
berikut:

data_bengkel admin

+id +username
+ email + password
+ password +nama

+ nm_pemilik
+ nm_bengkel
+ telepon

+ alamat

+ jenis

+ lat

+1Ing

+ status

+ konfirmasi

+ tgl_daftar

+ pkl_daftar

+ jam_buka

+ jam_tutup

+ tambah()
+ tampil()
+ hapus()

+ tampil()
+ hapus()

Gambar é. Class Diagram
Sumber : Proses Pengolahan Data

Perancangan Interface Aplikasi

Rancangan interface pada aplikasi  ini  akan
menampilkan menu-menu yang tersedia pada sistem
aplikasi sistem yang akan dibuat.

a) Rancangan Halaman Utama

PENCARIAN BENGKEL AKTIF
<3 Q X {} (tto 77 wwwbengkelaktifxyz com/ ) O
BengkelAktif.  [LHome | Registrasi Bengkel | Cori Bengkel | Haversine Formula | Qt
PENYUSUN
v

Gambar 7. Rancangan Halaman Utama
Sumber : Proses Pengolahan Data
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b) Rancangan Halaman Login

PENCARIAN BENGKEL AKTIF

O o x Q ‘hnpllwwwbengkelakulxyzcom/

Login
Lo ]

Home

Longin Bengkel

Gambar 8. Rancagan Halaman Login
Sumber : Proses Pengolahan Data

c) Rancangan Halaman Dashboard Admin

PENCARIAN BENGKEL AKTIF
o Q X Q (Ftto:/7wwwbengkelaktitxyz com/ ) @
]
Welcome | Dashboard
Bengkel Aktif
ADMIN [ "¢
Main Navigation
4 4 0
4\ Dashboard Total Admin Total Bengkel Total Bengkel Total Bengkel
Terdoftar Belum Konfirmasi Aktif
& Admin
& & Q Q
E Bengkel
7

Gambar 9. Rancangan Halaman Dashboard Admin
Sumber : Proses Pengolahan Data

d) Rancangan Halaman Data Admin

PENCARIAN BENGKEL AKTIF
O E> X Q (Ftto/7wwwbengkelaktitxyz.com/ ) @
BengkelAktif. J W
Welcome |Data Admin
Tabel Admin
ADMIN
TABEL ADMIN Tambah
Main Navigation
No. Username Nama Aksi
4\ Dashboard 1 Edit | Hopus
°
& Admin 2 Edit | Hopus
B sengkel 3 Edit | Hapus
4 Edit | Hapus
7

Gambar 10. Rancangan Halaman Data Admin
Sumber : Proses Pengolahan Data
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e) Rancangan Halaman Tambah Admin

Sumber : Proses Pengolahan Data

PENCARIAN BENGKEL AKTIF

Rancangan Halaman Cari Bengkel
O D X Q (http77wwwbengkelaktitxyz.com/ ) @ g) 9 9
B KelAktif ‘ oy PENCARIAN BENGKEL AKTIF
engkel we';me S QO X} ooz — )@ )
ADMIN Tambah Admin
Main Navigation TAMBAH ADMIN BengkelAktif [[Home | Registrasi Bengkel | CariBengkel | Haversine Formula } Qe
4\ Dashboard Nama Username
& Admin CEK
E Bengkel Password No. |[Nama Bengkel Pemilik Jenis Jarak Aksi
1 < Lihat Lokasi
2 ¢ Lha Lokon
3 < Lihat Lokasi
=
Gambar 11. Rancangan Halaman Tambah Admin
PENY! N
Sumber : Proses Pengolahan Data sy
L4
e) Rancangan Halaman Data Bengkel Gambar 14. Rancangan Halaman Cari Bengkel
Sumber : Proses Pengolahan Data
Q PENCARIAN BENGKEL AKTIF
c Q x (hnp/lwwwbenokelokmx 2.com/ )
- - g) Rancangan Halaman Dashboard Bengkel
BengkelAktif. -]
Welcome |Data Bengkel PENCARIAN BENGKEL AKTIF
ADMIN [[0e Bengkel Q D X {} (http77wwwbengkelaktitxyz.com/ ) @ )
- TABEL BENGKEL
Main Navigation
No. |Nama Bengkel Telpon Alamat Pemilik Aksi ‘ i
?Dashboord 1 Info | Hapus Welcome |Dashboard INFO BENGKEL
a8 Admin 2 Info | Hapus BENGKEL. Info Bengkel O Pemilik
B sengkel 3 Info | Hapus Main Navigation mlfsxlgmgkel
4 Info | Hapus “ Dashboard o b'I:b'reel\rpon
Labell
© Alamat
Q9 (o) 5::;'1Benqkel
Labell
O Jam Operasi
Gambar 12. Rancangan Halaman Data Bengkel Lobelt
Sumber : Proses Pengolahan Data
f)R Hal Registrasi B kel -
ancangan Halaman Registrasi Bengke
PENCARIAN BENGKEL AKTIF Gambar 15. Rancangan Halaman Dashboard Bengkel
QO X} Celmimgmoi e — | Sumber : Proses Pengolahan Data

BengkelAktif | Home | Regatrasi Benghel | Cori Benghel | Haversmne Formulo | Q&

g) Rancangan Halaman Haversine Formula

Registras: Bengkel

PENCARIAN BENGKEL AKTIF

O C) X {} ((http//wwwhengkeloktifxyz.com/

D&

BengkelAktif. [ _Home | RegisuasiBengkel | Cari Bengkel | Haversine Formula ] Q&
CEK
No|Noma Bengkel Pamiik s [Jarak TS
1 < Lihat Lokasi

< Lihat Lokasi

< Lihat Lokasi
|4
Gambar 16. Rancangan Halaman Haversine Formula
PENYUSUN Sumber : Proses Pengolahan Data

Gambar 13. Rancangan Halaman Registrasi Bengkel



Blackbox Testing

Pengujian  Sistem  yang dilakukan  dengan
menggunakan metode pengujian langsung
berdasarkan teknik Black Box dengan menguij
fungsionalitas dari  sistem informasi, fombol dan

kesesuaian hasil sistem informasi yang telah dirancang.

1. Pengujian Form Utama
Tabel 1.Pengujian Form Utama

Test Factor Keterangan Hasil
Menjalankan program Berhasil menampilkan form Utama N
Klik menu registrasi | Berhasil menampilkan form registrasi N
bengkel bengkel
Klik menu cari bengkel | Berhasil menampilkan form cari bengkel N
Klik menu haversine | Berhasil menampilkan form haversine N
formula formula
Klik menu login Berhasil menampilkan form login N
Screenshoot
BengkelAkuf
o T o
if
Aktif.
2. Pengujian Form Login
Tabel 2. Pengujian Form Login
Test Factor [ Keterangan | Hasil
Menekan tombol login__| Berhasil menampilkan form dashboard [ v
Screenshoot
Login
3. Pengujian Halaman Dashboard
Tabel 3.Pengujian Halaman Dashboard
Test Factor Keterangan Hasil
Klik menu dashboard Berhasil menampilkan halaman dashboard \
Klik menu admin Berhasil masuk pada form admin R
Klik menu bengkel Berhasil masuk pada form bengkel N
Screenshoot

4. Pengujian Form Admin

Tabel 4. Penguijian form Admin
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Test Factor Keterangan Hasil
Klik tombol tambah Berhasil menampilkan form tambah admin N
Klik tombol edit Berhasil menampilkan form edit data N
admin
Klik tombol hapus Berhasil menghapus data admin N

Screenshoot

5. Penguijian Form Tambah Admin

Tabel 5. Pengujian Form Tambah Admin

Test Factor

Keterangan

Klik tombol simpan

Berhasil menambahkan data admin

Klik tombol batal

Berhasil membatalkan input data admin

Hasil
\/
\j

Screenshoot

DATA ADMIN

6. Penguijian Form Bengkel

Tabel 6. Pengujian Form Bengkel

Test Factor Keterangan Hasil
Klik tombol edit Berhasil menampilkan form edit data v
bengkel
Klik tombol hapus Berhasil menghapus data bengkel N

Screenshoot

DATA BENGKEL

TLRLRLEL
ga




7. Pengujian Form Registrasi Bengkel

Tabel 7. Pengujian Form Registrasi Bengkel

Test Factor | Keterangan | Hasil
Klik tombol daftar | Berhasil menyimpan data bengkel [
Screenshoot

8. Pengujian Halaman Dashboard Bengkel

Tabel 8. Pengujian Halaman Dashboard Bengkel

Test Factor Keterangan Hasil
Klik login Bengkel Berhasil menampilkan dashboard info N
bengkel
Klik Petunjuk Arah Berhasil menampilkan Direction dari N
google Maps
Screenshoot

9. Pengujian Form Cari Bengkel

Tabel 9. Pengujian Form Cari Bengkel

Test Factor Keterangan Hasil
Klik button cek Berhasil menampilkan dashboard info J
bengkel
Klik button lihat lokasi | Berhasil menampilkan peta lokasi bengkel N
dengan directions
Klik button jarak Berhasil mengurutkan jarak terdekat N
terdekat bengkel
Screenshoot
D
=D
=D
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10. Pengujian Form Haversine Formula

Tabel 10. Pengujian Form Haversine Formula

Test Factor Keterangan Hasil
Klik button cek Berhasil menampilkan dashboard info |
bengkel A
Klik button lihat lokasi | Berhasil menampilkan peta lokasi bengkel N
dengan directions
Klik button jarak Berhasil mengurutkan jarak terdekat N
terdekat bengkel
L Screenshoot B
[—
«@.
&=
=D
G

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa aplikasi  ini  mempermudah
masyarakat dalam mencari atau menjangkau suatu
lokasi dari bengkel aktif (buka), proses pencarian lokasi
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
dari Google Maps API, yang mana kita dapat melihat
lokasi bengkel tersebut serta petunjuk arahnya

KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari analisa
system “Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Bengkel
Aktif Berbasis Google Maps APl di Wilayah Kota
Makassar” adalah sebagai berikut: 1. Sistem ini dapat
menganalisa jarak terpendek dari dua buah fitik
menggunakan metode haversine formula. 2. Aplikasi ini
dapat memberikan solusi kepada masyarakat untuk
mencari lokasi bengkel yang aktif (buka) saat
kendaraan mengalami masalah.

Saran

Agar memperoleh hasil yang lebih baik kedepannya

untuk “Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Bengkel

Aktif Berbasis Google Maps APl di Wilayah Kota

Makassar” , maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Penulis menyadari bahwa aplikasi yang dibangun
masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karenaiity,
sangat dibutuhkan berbagai pengembangan,
seperti pengembangan yang berbasis android agar
dapat memberikan lebih banyak lagi manfaat bagi
masyarakat luas.

2. Dalam memelihara keakuratan data pada aplikasi
ini maka perlu dilakukan proses update basis
pengetahuan secara berkala.



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu dalam penyelesaian
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